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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Propinsi Lampung

Lampung yang terletak di pulau Sumatra memiliki luas 35.367,50 km2 dan terletak pada garis peta bumi bujur timur 105( dan 45( serta 103( dan 48(, lintang selatan 3( dan 45( serta 6(dan 45(dengan jumlah penduduk dengan jumlah penduduk yang lebih dari lima juta jiwa.  

Dengan jumlah penduduk yang tumbuh begitu pesat maka penduduk yang menggunakan bahasa Lampung salam kehidupan sehari-harinya yang disebut dengan “Ulun Lampung” atau “Jelma Lampung”yang maksudnya orang Lampung (asli) hanya berada disekitar satu juta jiwa. Itupun semua berdiam diprkampungan dalam propinsi Lampung. 

Selebihnya adalah orang-orang pendatang (transmigrasi) dari segala macam suku bangsa Indonesia dan yang terbanyak adalah orang-orang yang berbahasa Jawa disamping berbahasa Sunda Bali dan sebagainya.

2.2 Sejarah Asal Usul Nama Lampung

Agaknya nama Lampung ini belum dapat diketahui dari mana asal usulnya. Jika orang tua-tua di Lampung ditanyakan dari mana asal nama Lampung, maka jawabannya bermacam-macam. Ada yang mengatakan berasal dari kata-kata “Anjak Lambung” yang artinya dari atas, maksudnya untuk menyatakan bahwa nenek moyang orang Lampung itu berasal dari daerah pegunungan, yaitu dataran tinggi dikaki bukit Pesagi yang terletak disebelah timur danau Ranau atau dihulu Way (sungai) Semangka yang bermuara di Teluk Semangka Kota Agung.

Residen Lampung yang pertama (1829 – 1834) berdasarkan keterangan dari rakyat menyatakan bahwa orang Lampung itu berasal dari nama Poyang si Lampung, yang diceritakan dalam sebuah kitab berjudul “Sejarah Majapahit” yang diketemukan didaerah Lampung pada tahun 1818. 

Didalam kitab ini diceritakan bahwa Sang Dewa Sanembahan dan Widodari Sinuhun mempunyai tiga saudara keturunan, yaitu “si-Jawa” Ratu Majapahit, “si-Pasundan” Ratu Pajajaran dan “si-Lampung” Ratu Belalau. Si-Lampung berkedudukan didaerah Sekala Berak, dikaki Gunung Pesagi, dan anak keturunannya kemudian tersebar di daerah Lampung sekarang termasuk daerah Ranau, Komering sampai Kayu Agung, sejak abad 15. 

Ada juga yang mengatakan nama Lampung dihubungkan dengan bekas kerajaan Tulang Bawang yang berasal dari rangkaian nama To-lang, p’o-hwang yang diketemukan dari daftar Cina tentang kerajaan diselatan dalam abad ke tujuh. Kata “To” atau “Tu” berarti “orang” (yang mempunyai kesaktian), sehingga Toraja berarti orang Raja, Tondano berarti orang danau. Dengan demikian kata-kata To-lang p’o-hwang berarti To (orang) lang p’o-hwang (Lampung), yang dimaksud adalah orang yang menjadi utusan Lampung yang datang di negeri Cina pada pertengahan abad ketujuh.

2.3 Sejarah Aksara Lampung

Sebelum adanya pengaruh aksara Arab-Melayu dan latin yang masuk ke daerah Sumatera, aksara Lampung ini dipakai oleh seluruh masyarakat yang ada didaerah Sematera bagian Selatan. Orang-orang tua didaerah Sumatera Selatan kadang-kadang menyebut aksara ini “Surat Ulu” atau ada juga yang menyebutnya “Surat Ugan”. 

Tetapi kenyataannya sejak masa sebelum perang dunia kedua sampai sekarang yang memakai aksara ini adalah orang Lampung dan orang Lampung sendiri menyebutnya Had Lappung atau Aksara Lampung, sedangkan orang-orang didaerah Sumatera Selatan agaknya tidak mengenalnya lagi.

Besar kemungkinan aksara ini sebagai mana dicacat oleh Walker berasal dari aksara India dari zaman Sriwijaya, yitu aksara Devanagari (See Hilgers-Hesse 1961, For Discussion On The History of The Indonesian Scripts). Lengkapnya disebut “Dew-datt Deva Nagari”, yaitu aksara India yang dianggap suci.

Berdasarkan hasil musyawarah yang telah dilakukan oleh pemuka adat Lampung dan dibakukan pada tanggal 23 Februari 1985, jumlah huruf/aksara Lampung sebanyak 20 huruf serta mempunyai tanda baca atau tanda bunyi sebanyak 17 tanda.

2.3.1 Huruf Dasar Aksara Lampung (Had Lampung)


Had Lampung yang dimaksud adalah aksara Lampung yang masih dipakai oleh orang-orang Lampung sampai sekarang, yang merupakan perkembangan dari aksara Lampung yang lama yang sekarang sudah tidak dipakai lagi. Secara keseluruhan huruf/aksara Lampung hanya memiliki 20 aksara. Yang dimaksud dengan aksara dasar adalah aksara yang belum mendapat imbuhan atau sandangan vokal. Dibawah ini merupakan huruf-huruf dasar aksara Lampung:

	Ka

	Ga
	Nga
	Pa 
	Ba 
	Ma 
	Ta 

	Da 
	Na 
	Ca 
	Ja 
	Nya 
	Ya 
	A 

	La 
	Ra 
	Sa 
	Wa 
	Ha 
	Gra 
	






Gambar 2.1 Huruf dasar aksara Lampung

2.3.2 Penanda Aksara Lampung 

Kata-kata bahasa Lampung pada kenyataanya tidak semua terwakili oleh bentuk dasar aksara Lampung yang telah ada. Untuk itu dibutuhkan imbuhan-imbuhan tertentu yang bertujuan untuk mendapatkan bentuk aksara yang dapat mewakili bentuk bunyi bahasa Lampung itu sendiri.

Tanda bunyi aksara Lampung dapat dibedakan berdasarkan letak atau posisi tanda bunyi terhadap aksara tersebut, yaitu terletak dibawah huruf(kasrah), diatas huruf (fathah), dan dibelakang huruf. Setiap tanda bunyi memiliki nama yang berbeda-beda baik itu yang letaknya dibawah, diatas, ataupun dibelakang huruf.

Berikut ini adalah bentuk tanda bunyi yang letaknya diatas aksara Lampung:

1. Tanda fathah (        ) disebut ulan /i/ digunakan untuk tanda bunyi ‘i’ 

2. Tanda fathah (        )disebut ulan /E/ digunakan untuk tanda bunyi ‘E’

3. Tanda fathah (        )disebut bicek /e/ digunakan untuk tanda bunyi ‘e’

4. Tanda fathah (        )disebut tekelubang /ang/ digunakan untuk tanda bunyi ‘ang’

5. Tanda fathah (        )disebut rejenjung /ar/ digunakan untuk tanda bunyi ‘ar’

6. Tanda fathah (        )disebut datas /an/ digunakan untuk tanda bunyi ‘an’

Berikut ini adalah bentuk tanda bunyi yang letaknya dibawah:

1. Tanda kasrah (        )disebut tekelungaw /aw/ digunakan untuk tanda bunyi ‘aw’

2. Tanda kasrah (        )disebut bitan /o/ digunakan untuk tanda bunyi ‘o’

3. Tanda kasrah (        )disebut bitan /u/ digunakan untuk tanda bunyi ‘u’

Berikut ini adalah bentuk tanda bunyi yang letaknya dibelakang:

1. Tanda belakang (        )disebut tekelingai /ai/ digunakan untuk tanda bunyi ‘ai’

2. Tanda belakang (        )disebut kelengiah /ah/ digunakan untuk tanda bunyi ‘ah’

Berikut ini adalah bentuk tanda bunyi lainnya yang letaknya dibelakang:

1. Tanda titik (        )disebut tanda beradu, begaduw

2. Tanda seru (        )disebut tanda seru

3. Tanda tanya (        )disebut tanda tanya, ngulih 

4. Tanda koma (        )disebut tanda kuma, koma

Tanda-tanda koma, tanda seru, tanda tanya dan tanda permulaan kalimat biasanya jarang digunakan dalam praktik penulisan. Yang dipakai adalah tanda huruf mati dan tanda titik.

Menurut Dr. J.W. Van Royen bahasa Lampung dibagi menjadi dua dialek yaitu, dialek api dan dialek nyow. Dengan adanya pembagian tersebut maka pada penulisan aksara Lampung itu pun akan berbeda.

Had Lappung atau aksara Lampung dibaca dari kiri kekanan dengan ka, ga, nga, pa bagi dialek api atau kow, gow, ngow bagi dialek nyow. Untuk tanda bunyi vokal ‘a’ bagi dialek api setiap huruf tidak lagi diberi tanda, begitu juga bunyi vokal ‘o’ bagi dialek nyow tidak lagi diberi tanda ‘o’. Selainnya diberi tanda bunyi dengan nama tandanya masing-masing yang terletak diatas huruf (fathah), dibawah (kasrah), dibelakang huruf.

2.4 Bahasa Pemrograman Delphi 

Ide pemunculan Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu pascal. Bahasa pascal itu sendiri diciptakan pada tahun 1971 oleh seorang ilmuan dari Swiss yaitu Niklous Wirth. Nama pascal diambil dari ahli matematika dan filsafat dari Perancis yaitu Blaise Pascal (1623-1662).

Sejak saat itu muncul beberapa versi pascal diantaranya turbo pascal yang dirilis oleh Borland International Incorporation tahun1983. Turbo pascal ini memiliki sedikit perbedaan dengan pascal standar antara lain dalam hal pengolahan string, penambahan beberapa prosedure & fungsi dan sebagainya.

Pada tahun 1992 Borland International manggabungkan Turbo Pascal For Dos dan Turbo Pascal for windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan nama Borland pascal versi 7. Karena pemrograman windows dengan borland pascal masih dirasa cukup rumit. Maka sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual. Setelah mengalami banyak perubahan dan perbaikan dalam program Delphi, dari Pascal for Windows sampai akhirnya tahun 1995 muncul Delphi 1 satu tahun kemudian tahun1996 Borland International merilis Delphi 2 yang bersifat 32 bit, dengan kata lain delphi 2 ini hanya bisa dijalankan pada Windows 95 dan Windows NT. Pada tahun 1997 dan 1998 Borlan International yang berganti nama menjadi Inprise Corporation berturut-turut kembali merilis penyempurnaan Delphi yaitu Delphi 3 dan Delphi 4 dan terus berkembang sampai tahun 1999 Delphi 5.0 dapat muncul ke permukaan.

Kemampuan umum Delphi 5.0 secara umum adalah meyediakan komponen-komponen yang memungkinkan kita membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja Ms-Windows.

2.5 Mengenal IDE Delphi 

IDE adalah sebuah lingkungan dimana sebuah tools yang diperlukan untu desain, menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi disajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan pengembangan program. Pada dasarnya IDE Delphi dibagi menjadi enam bagian utama yaitu Menu Utama (Main Window), Toolbar, Component Palatte, Form Designer, Code Editor dan Object Inspector.

1. Menu Utama (Main Window)

Main window adalah bagian utama dari IDE. Main window mempunyai semua fungsi utama dari program-program window lainnya. Main eindow dibedakan menjadi tiga bagian yaitu menu utama, toolbar, dan component palette. Menu Utama Delphi memiliki kegunaan seperti menu pada aplikasi Windows lainnya. Dari menu ini kita dapat memanggil atau menyimpan program, menjalankan dan melacak bug program. Singkatnya segala sesuatu yang berhubungan dengan IDE Delphi, dapat dilakukan dari menu.

2. Toolbar 

Toolbar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu yang sering digunakan. Dengan kata lain, setiap tombol pada Toolbar menggantikan salah satu item menu. Setiap tombol pada toolbar mempunyai sebuah tooltip yang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut. Selain Component Palette ada lima Toolbar terpisah pada IDE yaitu Debug, Desktop, Standart, View dan Custom.

3. Component Palette 

Component palette adalah toolbar dengan ketinggian ganda yang berisi page control dengan semua komponennya. Urutan dan pangilan dari page dan komponen pada component palette dapat diatur dengan klik kanan atau memilih menu component/configure component dari menu utama. Component Palatte berisi kumpulan tombol yang tidak lain icon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Componenet Library). Component Palette terdiri dari beberapa tab yang diantaranya Standart, Additionals, Data Acces, Win32 dan lain-lain.

4. Form Designer

Ini merupakan tempat dimana dapat merancang jendela dari aplikasi Windows. Perancangan form dilakukan dengan meletakkan komponen yang diambil dari Component Palette. Setelah ada komponen didalam form maka dapat diatur posisinya atau mengubah tampilan dan perilaku komponen dengan menggunakan Object Inspector dan Code Editor.

5. Code Editor

Bagian terpenting dilingkungan Delphi adalah jendela penyunting (code editor). Jendela ini dipakai untuk menuliskan program Delphi. Editor Delphi sangat canggih dengan fasilita-fasilitas highlight untuk memudahkan menemukan kesalahan, kerangka program sehingga tidak perlu menuliskan program dan lain-lain.

6. Object Inspector

Ini berfungsi untuk mengubah karakteristik sebuah komponen. Pada object inspector, kita melihat ada dua tab yaitu Properti dan Event. Pada tab Properti, kita bisa mengubah property dari komponen kita sedangkan pada tab Event kita dapat menyisipkan kode untuk menangani kejadian tertentu. Kejadian bisa dibangkitkan karena beberapa hal, seperti pengklikan Mouse penekanan tombol Keyboard dan lain-lain.

� Ir Inge Martina, 36 jam Belajar Komputer Delphi 5.0 , Penerbit Alex Media Komputindo Jakarta 2002
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